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Artikel ini membahas bagaimana Pancasila menghadapi berbagai tantangan di era Revolusi Industri 4.0, yaitu zaman ketika teknologi berkembang sangat cepat, semuanya serba digital, dan informasi bisa datang dari mana saja. Penulis menjelaskan bahwa perkembangan teknologi yang begitu pesat membuat banyak orang mulai mengabaikan nilai-nilai Pancasila. Budaya luar mudah sekali masuk dan ditiru tanpa penyaring, sehingga muncul berbagai masalah seperti intoleransi, ujaran kebencian, hoaks, konflik sosial, bahkan kesenjangan antara orang kaya dan miskin yang semakin terlihat. Perilaku masyarakat di internet pun sering tidak mencerminkan nilai Pancasila, misalnya mudah terpancing emosi di media sosial, saling menghina, praktik politik uang yang masih ada, hingga ketidakadilan sosial yang semakin terasa. Teknologi memang membuat hidup lebih praktis, tetapi di sisi lain juga dapat mengikis nilai-nilai bangsa jika tidak dikendalikan dengan baik.

Untuk menghadapi situasi ini, artikel menekankan bahwa Pancasila harus terus diperkuat agar tidak hanya menjadi slogan. Pancasila perlu benar-benar dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, didukung dengan teladan dari para pemimpin, serta kebiasaan masyarakat untuk saling menghormati dan bersikap toleran. Selain itu, kualitas sumber daya manusia Indonesia juga harus ditingkatkan. Generasi muda perlu menguasai teknologi, tetapi tetap memiliki etika, sopan santun, serta karakter yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila. Artikel ini juga menegaskan bahwa semua kebijakan negara—termasuk yang berkaitan dengan teknologi—harus tetap berlandaskan Pancasila. Di sisi pendidikan, metode pengajaran Pancasila perlu dibuat lebih menarik dan sesuai dengan perkembangan zaman, misalnya menggunakan animasi, video, aplikasi, atau metode kreatif lainnya agar mudah dipahami oleh generasi sekarang.

Secara keseluruhan, artikel ini menyampaikan bahwa teknologi memang membawa banyak manfaat, tetapi jika tidak dibarengi dengan nilai-nilai Pancasila, masyarakat bisa mudah terpecah, gampang terprovokasi, dan kehilangan identitas bangsa. Karena itulah Pancasila perlu terus ditanamkan melalui pendidikan, contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, serta penggunaan teknologi yang bijak dan bertanggung jawab.


